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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang
dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Menurut Bogdan
dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sementara itu,
penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat
pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat
populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui persepsi
masyarakat terhadap pelayanan e-Government Pemprovsu pada kelurahan Denai.

3.2. Sumber Data

Sumber data menurut Lofland sebagaimana yang telah dikutip oleh Lexy.
J. Moleong dalam bukunya yang berjudul Metodologi penelitian kualitatif,
mengemukakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan, selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jelas datanya dibagi ke dalam kata-
kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. Sedangkan yang
dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat

diperoleh. Apabila menggunakan wawancara dalam mengumpulkan datanya maka

UNIVERSITAS MEDAN AREA



sumber datanya disebut informan, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan baik secara tertulis maupun lisan. Apabila menggunakan
observasi maka sumber datanya adalah berupa benda, gerak, atau proses sesuatu.
Apabila menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang menjadi
sumber datanya. Dalam penelitian ini sumber data primer berupa kata-kata yang
diperoleh dari wawancara dengan para informan yang telah ditentukan yang
meliputi berbagai hal yang berkaitan dengan persepsi masyarakat kelurahan
Denai terhadap pelayanan e-Government Pemprovsu sedangkan sumber data
sekunder dalam penelitian ini berupa pendapat masyarakat, daftar nama
masyarakat yang memberikan pendapat , profil kelurahan denai yang akan diteliti,
serta foto-foto.

Sedangkan teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah cara-cara
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana cara
tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan dalam
benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya. Dalam hal
pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek penelitian untuk
mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai
berikut:

1. Metode Observasi

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek

penelitian. Observasi ini menggunakan observasi non partisipasi, dimana
peneliti terlibat langsung dengan memberikan pertanyaan kepada

masyarakat tentang persepsi masyarakat .Dalam observasi secara langsung
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ini, peneliti selain berlaku sebagai pengamat penuh yang dapat melakukan
pengamatan terhadap gejala atau proses yang terjadi di dalam situasi yang

sebenarnya yang langsung diamati oleh observer,

3.3. Teknik pengumpulan data
Menurut( Arikunto,2010:22 )”data primer, adalah data dalam bentuk
verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, yakni subjek penelitian atau
informan yang berkenaan dengan variable yang diteliti atau data yang diperoleh
dari responden secara langsung. Adapun teknik pengumpulan data primer adalah:
1. Observasi
Observasi menurut Kusuma dalam sugiono (2009:86) “adalah pengamatan
yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis terhadap aktivitas individu
atau obyek lain yang diselidiki. Adapun jenis-jenis observasi tersebut
diantarannya vyaitu observasi terstruktur, observasi partisipan, dan
observasi nonpartisipan.
2. Wawancara
Dalam teknik pengumpulan data menggunakan wawancara hampir sama
dengan kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 kelompok yaitu
wawancara terstruktur, wawancara semi-tersruktur dan wawancara

mendalam (in-depth interview).

Namun disini peneliti memilih melakukan wawancara mendalam, ini
bertujuan mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian besar berisi

pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi , sulistyo-Basuki(2006:173). Sebelum
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dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti menjelaskan atau memberikan
sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas dan jelas mengenai topik
penelitian peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan
wawancara, diantarannya adalah sebagai berikut:

a. Pewancara hendaknya menghindari kata yang memilik arti ganda, taksa
atau pun yang bersifat ambiguitas.

b. Pewancara menghidari pertanyaan panjang yang mengandung banyak
pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya dipecah menjadi
beberapa pertanyaan baru.

c. Pewancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan acuan
waktu dan tempat yang jelas

d. Dalam wawancara mengenai hal yang dapat membuat responden marah,
malu atau canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat memperhalus.
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data

yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi
yang dilakukan oleh penulis serta dari studi pustaka, dokumentasi.

a. Studi pustaka yakni pengumpulan data yang dilakukan dengan
mempelajari buku-buku referensi, laporan-laporan, jurnal-jurnal dan media
lainnya yang berkaitan dengan obyek lainnya.

b. Dokumentasi yakni menurut sugiyono, (2009:240) “merupakan catatan
peristiwva yang sudah berlalu”. dokumen yang digunakan peneliti disini
berupa foto, gambar serta data-data . hasil penelitian dari observasi dan

wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung oleh
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foto-foto.Fokus penelitian dalam Suprayogo (2003), adalah pemusatan

konsentrasi pada tujuan dari penelitian yang dilakukan.

3.4 Intrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrument utama terletak pada peneliti yang
berperan sebagai pengumpul data dengan terjun langsung ke lapangan guna
keperluan penggumpulan data melalui observasi dan wawancara melakukan
analisis sampai kepada menyimpulkan hasil penelitian (meleong 2007:163).

Data yang dikumpulkan melalui wawancara yang mendalam pada setiap
subjek penelitian. Wawancara ini merupakan wawancara tatap muka antara
peneliti dan informan dengan teknik wawancara mendalam. Disini peneliti adalah

instrument utama penelitian.

3.5. Pengujian Kredibilitas Penelitian

Setiap penelitian harus memiliki kredibilitas sehingga dapat dipertanggung
jawabkan. Kredibilitas penelitian kualitatif adalah keberhasilan mencapai maksud
mengeksplorasi masalah yang majemuk atau kepercayaan terhadap hasil data
penelitian. Upaya untuk menjaga kredibilitas dalam penelitian adalah melalui
langkah-langkah sebagai berikut (sugiyono, 2000: 270-276):

a. Perpanjangan pengamatan
Peneliti kembali lagi kelapangan untuk melakukan pengamatan untuk
mengetahui kebenaran data yang telah diperolen maupun untuk

menemukan data-data yang baru
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b. Meningkatkan ketekunan
Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan
dengan meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti akan melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak.

c. Triangulasi
Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu.

d. Analisis kasus negative
Peneliti mencari data yang berbeda atau yang bertentangan dengan temuan
data sebelumnya. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya

e. Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh,
data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya foto-foto.

f. Mengadakan member check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para
pemberi dan berarti data tersebut sudah valid, sehingga semakin kredibel
atau dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan
berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti
perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya
tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
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